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CHAPTER V 

CONCLUSION AND SUGGESTION 

5.1 Conclusion The research 

The conclusion is presented based on the data which have been analyzed 

in the previous chapters. From all the data analysis about the implementation of 

K13 by the English teacher of 10th Grade at SMAN 1 Belo Bima in academic 

year 2018/2019, it can be concluded that:  

1. The teaching learning planning which is covered in lesson plan used scientific 

approach be based on by all the principles of lesson plan arrangement 

mentioned in permendikbud of K13 and syllabus. The barriers of this 

dimension are choosing the right method and making the right instrument of 

authentic assessment that will cooperate to cover three learning domains and 

to support the success of Core and Basic Competence interpretation in the 

learning process.  

2. The teacher arranges the learning process based on lesson plans that have 

been prepared using a scientific approach well. The barriers on the planning 

dimension get some characteristics of ideal teaching learning process 

mentioned in permendikbud of K13 incomplete. Moreover, the use of media 

is not optimal by the teacher.  

3. The evaluation of learning is carried out by the teacher based on what is 

planned in the planning dimension, including the obstacles that affect it. So, 

the biggest part of the evaluation uses non-authentic assessment which also 
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gives the greatest emphasis on the cognitive domain. This is not the same as 

the K13 mandate in the Ministry of Education and Culture to use authentic 

assessments. 

5.2 Suggestion 

After conducting the research about the implementation of K13, the 

researcher found that it needs evaluation in order to get the improvement in the 

future. As a result, there are a number of important things that can be suggested 

in the last report, and hopefully they can be useful for: 

1. The Teacher  

Teachers must be more enthusiastic to carry out training to improve 

the quality of education so that educational goals can be achieved, although 

so far I have observed that the learning process based on k13 has been quite 

good even though there are still a few lacking in teaching and learning 

activities. For this reason, training and assistance regarding K13 from the 

government or schools are needed so that the process of implementing K13 

in the upcoming SMAN 1 Belo Bima is better. 

2. The Government  

The government has to be relevant with both the necessity in the 

global era and Indonesian ideology. The problem with the ratio between the 

teacher and students should be minimized in order to make the English 

teaching-learning process optimal and the assessment should be simplified in 
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order to solve the learning evaluation problems. The government must go 

directly to schools to see the extent to which teachers apply K13 in their 

respective schools. 
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Interview Transcript with the English Teacher of Grade X 

 

Day/ Date   : Tuesday, June 18, 2019 

Location   : Teachers’ office  

Time     : 08.30-09.00 a.m  

Informant   : Mrs. Zaitun S.Pd  

Code     : IT-01 

 

RS: Apa yang Anda pahami tentang pembelajaran Bahasa Inggris yang diinginkan 

dalam kurikulum 2013?  

MZ : Sebenarnya, pembelajaran di kurikulum 2013 tidak ada perbedaan yang 

signifikan dengan pembelajaran di kurikulum yang lalu, hanya saja anak lebih 

diarahkan kepada pembentukan sikap bagaimana anak berkarakter, sehingga 

saat belajar Bahasa Inggris anak tau itu bukan bahasanya sendiri akan tetapi 

anak mampu berkomunikasi dengan orang asing dengan sikap dan perilaku 

yang kita harapkan, sesuai karakter yang ingin kita bentuk.  

RS: Sejauh mana Anda memodifikasi dan memperkaya bahan pembelajaran Bahasa 

Inggris?  

MZ: Guru sebenarnya bebas menentukan bahan atau sumber ajar asal sesuai dengan 

silabus, jadi tidak hanya berpatokan pada buku dari pemerintah. Di silabus, 

siswa diarahkan berpikir ilmiah dan kritis. Jadi topik yang diberikan tidak 
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terlalu jauh dari kehidupan sehari-hari dan sesuai dengan konteks kondisi 

daerah atau lingkup nasional maupun internasional.  

RS: Bagaimana proses penyusunan RPP dan siapa saja yang terlibat dalam proses 

tersebut?  

MZ: Kalau untuk kurikulum 2013, RPP itu penting, hal yang penting yang perlu 

disiapkan di awal tahun ajar sebetulnya, selain prota dan promes. Kami punya 

kegiatan MGMP sekolah, diharapkan guru dapat menyeting RPP secara 

bersama, tetapi kendalanya di hari MGMP ada yang memang kosong, ada yang 

harus ikut MGMP kabupaten, bahkan ada yang di sekolah sendiri sedang ada 

jam, tapi kalau dibutuhkan sekali, saya minta ijin untuk ikut MGMP, tp kalau 

tidak, saya siasati, saya mengajar dulu jam 1, 2, nanti kalau dekat sini saja saya 

berangkat, lalu waktu mau ngajar siang saya pulang. 

RS: Media pembelajaran apa yang biasanya Anda gunakan?  

MZ: Kita kadang beri film pake LCD karena sementara kita bisa berikan gambaran. 

Kalau ada hal begini, bagaimana pendapat siswa, kita juga bisa hanya 

mendengarkan lewat audio, kadang kita juga langsung melihat dari televisi 

karena di sekolah juga disediakan, kita putarkan lalu mereka tanggapi.  

RS: Kendala apa yang Anda alami dalam proses penyusunan RPP serta penyediaan 

media yang sesuai dengan kurikulum 2013?  
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MZ:  Untuk bahan-bahan, sebenarnya kalau rajin browsing kita temukan, tapi kita 

sesuaikan dan olah lagi dengan kebutuhan siswa, karena terkadang ada kosakata 

atau materi yang terlalu tinggi atau sulit untuk siswa, itu pekerjaan guru untuk 

menyesuaikan, itu butuh waktu. Karena nyetting 1 RPP semalam tidak cukup. 

Karena kita harus berpikir menentukan sebenarnya metode yang mau diterapkan 

dalam pembelajaran itu apa, tapi bisa diakali dengan anak membawa bahan ajar 

sendiri, tapi tetap guru yang punya konsep. Kalau bisa sih 2 bahasa, jadi siswa 

diminta membandingkan.  

RS: Strategi, model, dan metode apakah yang sering Anda gunakan dalam 

pembelajaran untuk mengatasi perbedaan antar siswa dan agar dapat mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan? 

MZ: Kita bagi kita lihat anak-anak yang pandai diambil dulu, mereka harus rata ada 

di setiap kelompok. Atau ditawarkan mau membentuk kelmpok bebas atau 

diatur guru, jangan sampai anak-anak pandai ngumpul. Di buku wajib, setiap 

unit sepertinya ada permainan meskipun game sederhana agar anak tidak jenuh, 

tapi tujuan bisa tercapai. Misal grammar, grammar malah banyak gamenya, jadi 

kompetensi speakingnya dapat, grammarnya dapat. 

RS: Selain buku guru dan buku siswa, buku apa yang Anda juga jadikan sebagai 

pegangan dalam pembelajaran?  
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MZ: Saya juga pakai yang lama KTSP, atau dari lingkungan kita, koran, TV, internet, 

dan buku-buku ketika saya kuliah. 

RS: Kini guru diharapkan mampu menjadi fasilitator bagi para siswanya, apa yang 

Anda lakukan agar dapat menjadi fasilitator sesuai yang dikehendaki dalam 

kurikulum 2013?  

MZ: Tidak semua permasalahan atau materi itu diberikan karena melihat waktu, jadi 

ada yang saya minta anak mempelajari sendiri, karena tidak semua materi itu 

baru buat anak-anak. Nanti apabila ada yang dianggap baru, nanti akan ada 

variasi di kelas, ada yg menganggap baru ada yang tidak, baru di kelas dibahas. 

Saya sulit memberi porsi yang sesuai dengan kebutuhan mereka karena kelas 

memang bervariasi, ada yang cepat dan lambat.  

RS: Jam Pelajaran (JP) di RPP terkadang tidak sesuai dengan yang ada di silabus. 

Bagaimana penjelasan Anda tentang pemotongan waktu JP tersebut?  

MZ: Urgensi memotong waktu JP itu, melalui kesepakatan antar teman pengajar, 

kami kumpul, di silabus sekian tapi kita punya waktu efektif sekian. Seperti 

naratif, naratif kok ada terus, itu bisa kita potong tapi dengan sajian materi yang 

berbeda. Tidak melulu tentang past tense, bisa dengan kalimat langsung tak 

langsung, jadi sesuai kesepakatan, yang tidak terlalu sulit kita beri waktu 

sedikit, sekian JP cukup. 
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RS: Model apersepsi atau pre-test seperti apa yang biasanya Anda gunakan dalam 

kegiatan awal pembelajaran?  

MZ: Tanya jawab biasanya, kita seperti mereview materi yang sudah pernah didapat, 

kadang langsung saya tuliskan di papan tulis, mencocokkan PR di awal proses 

KBM juga bisa termasuk. Nanti bisa melihat dari jawaban apakah masih ada 

yang belum dipahami atau tidak.  

RS: Kendala apa yang Anda alami dalam menerapkan kurikulum 2013 pada proses 

pembelajaran?  

MZ: Kendalanya ya instrumen untuk agar tidak mengamati saja, kemudian seperti 

pembentukan sikap termasuk proses observasi, penilaian diri, itu sulit. Kita 

harus buat sesuai MGMP, kalau penilaian diri diberikan ke anak untuk mereka 

isi, lalu kendala waktu juga termasuk. 

RS: Model evaluasi apa yang sering Anda gunakan di setiap pertemuan pelajaran di 

kelas? 

MZ: Kita contohnya belajar narrative, untuk mengetahui tata bahasa, yang diajarkan 

harus diteskan di akhir (pilihan ganda atau essay), kalau praktik bisa dengan 

drama pendek/ role play, buat skenario, jadi bisa melihat sejauh mana mereka 

bisa menerapkan materi yang sudah diajarkan dan bagaimana bermain peran.  

RS: Pekerjaan rumah seperti apa yang sering Anda berikan kepada para siswa?  
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MZ: PR tidak mesti di buku, kadang secara kelompok saya minta mereka merekam 

teks yang dibaca, atau membuat cerita dibuat komik.  

RS: Prosedur seperti apa yang Anda lakukan agar berhasil dalam pembentukan sikap, 

kompetensi, dan karakter peserta didik sesuai dengan KI-KD di tiap 

pembelajaran?  

MZ: Sebenarnya Nak, guru harus bisa menerjemahkan KI-KD itu seperti apa, itu 

diolah. Kemarin baru kita pelajari lagi untuk membuat instrumennya, agar tidak 

mengamati saja. Jadi harus menentukan metode juga yang bisa sekaligus 

menilai tidak hanya kognitif tapi juga psikomotorik dan afektif. 

RS: Bagaimana partisipasi para siswa Anda dalam proses pembelajaran Bahasa 

Inggris dengan kurikulum 2013?  

MZ: Bagaimana pun keaktifan dan kerjasama itu ada nilainya, jadi konsekuensi 

tersebut sudah harus disampaikan di awal pembelajaran. Meskipun sekolah ada 

aturan, saya juga ada aturan sendiri atau kontrak belajar pribadi pasti saya 

sampaikan. 

RS: Mana yang lebih sering Anda gunakan, penilaian secara autentik atau non-

autentik, dan apa alasannya?  

MZ: Ulangan memang datanya untuk penilain akhir, tapi judgement akhir itu dari 

nilai-nilai lain yang juga mendukung (kognitif, psikomotorik, dan afektif). 
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Porsinya tidak memungkiri memang besar ulangan atau penilaian nonautentik, 

karena itu untuk data menentukan nilai, meski itu bukan nilai akhir. Lebih besar 

porsinya tapi tidak untuk memfinalisasi. 

RS: Kendala apa yang Anda alami dalam evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum 2013?  

MZ: K 13 menginginkan soal itu dijawabnya bebas, yang kemudian ada pilihan 

ganda, tapi untuk evaluasi, K 13 itu kontekstual, jd soal harus ada pengantar, 

disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi sesuai dengan materi yang 

akan kita buat, jadi kalau membuat soal pun tidak boleh langsung, harus ada 

prakata/ pndahuluan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Soalnya essay, di 

smansa kalo uts essay, kalau uas disepakati boleh ada multiple choice, tapi 

harus tetap sesuai dengan kehidupan sehari-hari, karena saya belum pernah ikut 

penataran K 13, tapi kata teman-teman yang ikut, penataran juga masih seputar 

RPP, jadi belum ada contoh konkrit bentuk soal.  

RS: Soal essay menjadikan penilaian cenderung subjektif, setujukah Anda? 

Kemudian bagaimana mengatasinya?  

MZ: Iya, penilaian terhadap jawaban di soal essay, berarti subjektif, maka scoring 

rubrik menjadi panduan dalam menilai agar tidak terlalu subjektif.  
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Interview Transcript with the Vice Principal of Curriculum 

 

Day/ Date   : Wednesday, June 19, 2019  

Location   : Teachers’ office  

Time     : 08.00-08.30 a.m  

Informant   : Mr. Irwan Ss   

Code     : IT-02  

RS: Bagaimana pendapat Anda mengenai pembelajaran Bahasa Inggris di SMAN 1 

Belo semenjak kurikulum 2013 diterapkan?  

MI: Sesuai yang diamanatkan Kurikulum 2013, pembelajaran Bahasa Inggris di sini, 

yakni menggunakan pendekatan saintifik, 5M.  

RS: Kurikulum 2013 memberikan beberapa dampak terhadap mata pelajaran Bahasa 

Inggris seperti perubahan jumlah jam belajar per minggu serta adanya kelompok 

mata pelajaran wajib dan peminatan. Bagaimana pendapat Anda mengenai hal 

tersebut?  

MI: Adanya kelompok mata pelajaran peminatan, khususnya untuk mapel Bahasa 

Inggris, mendapat tanggapan positif dari para siswa, buktinya siswa banyak 

yang memilih lintas minat mapel Bahasa dan Sastra Inggris.  

RS: Fasilitas apa saja yang disediakan sebagai media pendukung keberhasilan 

penerapan kurikulum 2013 dalam pembelajaran Bahasa Inggris di SMAN 1 

Belo?  
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MI: Di sekolah diadakan IHT Kurikulum 2013, kemudian disediakan buku 

pendukung, internet, dan lain-lain.   

RS: Apa saja yang menjadi pertimbangan untuk menentukan KKM mapel Bahasa 

Inggris di SMA N 1 Rembang?  

MI: Nilai KKM Bahasa Inggris untuk tiap jenjang kelas berbedabeda, yang menjadi 

pertimbangan adalah intake siswa, sarana pendukung dan kompleksitas materi. 

Ketiga pertimbangan itu dianalisis guru mapel sehingga mendapat nilai KKM.  

RS: Setelah menerapkan kurikulum 2013 selama 3 semester, bagaimanakah learning 

outcome dari mapel Bahasa Inggris di SMAN 1 Belo sejauh ini?  

MI: Setelah adanya Kurikulum 2013, hasil pembelajaran dari Bahasa Inggris tidak 

berbeda dengan sebelumnya. 

RS: Sekolah kini tidak lagi mengembangkan silabus dan tinggal menyusun RPP. 

Bagaimana penyusunan RPP mapel Bahasa Inggris di SMAN 1 Belo?  

MI: Penyusunan RPP dikembangkan oleh guru mapel masing masing setelah 

memperoleh materi dari IHT. 

RS: Bagaimana Anda memonitor KBM khususnya terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Bahasa Inggris?  

MI: Pemantauan KBM dilaksanakan dengan memonitor keberadaan guru Bahasa 

Inggris dan supervisi.  
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RS: Program penilaian seperti apa yang Anda arahkan untuk diterapkan oleh guru 

Bahasa Inggris?  

MI: Program penilaian yang diarahkan yakni yang sesuai dengan Kurikulum 2013, 

penilaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

RS: Bagaimana pencapaian target kurikulum 2013 atau daya serap siswa khususnya 

kelas X pada mapel Bahasa Inggris?  

MI: Alhamdulillah Target di atas KKM yang telah ditentukan.  

RS: Bagaimana pendapat Anda mengenai pengimplementasian kurikulum 2013 oleh 

guru Bahasa Inggris di kelas X sejauh ini? 

MI: Guru sudah menerapkan dalam pembelajaran dengan sudah menggunakan 

pendekatan saintifik (5M).  
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Interview Transcript with the Principal of SMA N 1 Belo 

Day/ Date   : Thursday, June 20, 2019  

Location   : The Principal office  

Time     : 08.45-09.15 a.m  

Informant   : Mr. Mustamin S.Pd 

Code     : IT-03  

RS: Kurikulum 2013 memberikan beberapa dampak terhadap mata pelajaran Bahasa 

Inggris seperti perubahan jumlah jam belajar per minggu serta adanya kelompok 

mata pelajaran wajib dan peminatan. Bagaimana pendapat Anda mengenai hal 

tersebut?  

MM: Ya tidak masalah, karena apabila jam pelajaran Bahasa Inggris wajib dirasa 

kurang oleh anak-anak, bisa diteruskan belajar di waktu jam peminatan, karena 

antusias anak terhadap mapel Bahasa Inggris itu bagus. 

RS: Apa yang Anda lakukan dalam usaha membina serta meningkatkan kesiapan 

mental, moral, fisik dan artistik guru, khususnya guru Bahasa Inggris agar dapat 

mengimplementasikan kurikulum 2013 dengan sebaik-baiknya?  

MM: Ya itu, MGMP sekolah lebih diintensifkan tidak hanya untuk persiapan atau 

berdiskusi, tapi juga untuk evaluasi.  
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RS: Dalam kurikulum 2013, semakin diharuskan bahwa penekanan penilaian jangan 

hanya pada aspek kognitif, tapi juga pada aspek afektif dan psikomotorik secara 

proporsional. Bagaimana upaya Anda dalam mengarahkan guru, khususnya guru 

Bahasa Inggris agar dalam mengevaluasi siswa tidak hanya terpaku pada aspek 

kognitif saja 

MM: Kami dalam Kurikulum 2013, memang jujur terpaku lebih pada penilaian 

pengetahuan. Jadi ya guru diarahkan untuk sebelumnya menyampaikan materi, 

dan anak harus mendalami materi, jadi anak ketika di kelas itu tampil dalam 

kelompok atau lainnya agar guru bisa langsung menilai ke 3 aspek, dan ini 

berkaitan dengan metode dan teknik pembelajaran. 

RS: Dengan adanya kelompok mata pelajaran wajib dan peminatan, proses seleksi 

guru, khususnya guru Bahasa Inggris tentunya lebih terfokus. Apa yang menjadi 

perhatian Anda dalam menentukan guru yang akan mengampu kelompok mata 

pelajaran Bahasa Inggris wajib dan peminatan?  

MM: Kualitas guru hampir sama, jadi seleksi tidak diperlukan, guru pasti dan harus 

siap dan bisa. 

RS: Bagaimana Anda menjalankan controlling (pemantauan, pengawasan, dan 

pengendalian) terhadap pelaksanaan pembelajaran Bahasa Inggris?  

MM: Biasanya dari supervisi resmi, kemudian juga dengan diskusi dengan guru, dan 

karena kondisi kelas tertutup jadi tidak bisa keliling.  
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RS: Bagaimanakah penilaian Anda tentang pengimplementasian kurikulum 2013 oleh 

guru Bahasa Inggris dan apa yang Anda jadikan sebagai indikator untuk menilai 

keberhasilan guru Bahasa Inggris dalam mengimplementasikan kurikulum 2013?  

MM: Menurut saya sudah cukup baik Nak, karena penyajiannya yang terpenting 

sesuai RPP dan tiap pertemuan ada evaluasi.  
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Observation Sheet 1 

Date: April 22, 2019 

Time: 11.00 a.m – 01.45 p.m  

Place: Language laboratory 

No  Activity Yes No 

1 Pre Activity   

 a. Encouragement of intimacy/ creating the  
harmonious atmosphere of learning 

   

 b. Pre-test    

    

2 Main Activity   

 a. Logical sequence   

 -  Observing    

 - Questioning    

 - Experimenting     

 -  Associating     

 - Communicating   

 b. Learning consolidation   

 c. Attitude, skill, and character development   

   

3. Post Activity  

 a. Post-test    

 b. Recalling   

  c. Homework  
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Observation Sheet 2 

Date: April 25, 2019 

Time: 11.00 a.m – 01.45 p.m  

Place: Language laboratory 

No  Activity Yes No 

1 Pre Activity   

 c. Encouragement of intimacy/ creating the  
harmonious atmosphere of learning 

   

 d. Pre-test    

    

2 Main Activity   

 d. Logical sequence   

 -  Observing    

 - Questioning    

 - Experimenting     

 -  Associating     

 - Communicating   

 e. Learning consolidation   

 f. Attitude, skill, and character development   

   

3. Post Activity  

 a. Post-test    
 b. Recalling   

  c. Homework  
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Observation Sheet 3 

Date: April 28, 2019 

Time: 11.00 a.m – 01.45 p.m  

Place: Language laboratory 

No  Activity Yes No 

1 Pre Activity   

 e. Encouragement of intimacy/ creating the  
harmonious atmosphere of learning 

   

 f. Pre-test    

    

2 Main Activity   

 g. Logical sequence   

 -  Observing   

 - Questioning   

 - Experimenting     

 -  Associating     

 - Communicating   

 h. Learning consolidation   

 i. Attitude, skill, and character development   

   
3. Post Activity  

 a. Post-test    
 b. Recalling   

  c. Homework  
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The Process of Interview 

 

Interview with the English Teacher 

 

Interview with the Vice Principal of Curriculum 
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Interview with the Principal SMAN 1 BELO 

First Observation 

 

The Teacher explains the material 
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The teacher appoints some students to write the answer on the board 

 

The teacher consolidates the learning  
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Second observation 

 

The Teacher explains the pattern of passive voice 

 
The teacher dictates the questions to the students 

 

The Teacher asks the students to write the answer on the board 
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The teacher corrects the students’ answer 

 
The Teacher asks the students to do the other tasks in the book 
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Third Observation 

 

The Teacher invites the students to understand the story 

 

The teacher divides groups of short drama 



97 
 

 
 

 

The Teacher gives several minutes to the groups to exercise 

 

The Teacher asks the groups to perform their short drama based  
on the story 
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